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ABSTRAK 
Desa Gili Ketapang merupakan salah satu pulau yang berada di Kabupaten Probolinggo. 
Dalam program KSM-Tematik (Kandidat Sarjana Mengabdi), yang kami pilih adalah 1 mitra 
usaha olahan makanan. Setelah melakukan survey terhadap mitra UMKM, tim pengabdian 
masyarakat menemukan beberapa permasalahan, di antaranya: rendahnya tingkat 
penegetahuan mitra usaha terhadap tata cara pembukuan yang benar dan sesuai dengan 
prinsip akuntansi, teknik pemasaran secara online, dan kemasana produk yang menarik. Oleh 
karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan 
UMKM kepada mitra. Metode pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat skema KSM 
(Kandidat Sarjana Mengabdi) ini, antara lain: 1) Sosialisasi dan edukasi tentang dasar-dasar 
pembukuan, menghitung harga pokok produksi sebelum menentukan harga jual dan cara 
menghitung laba yang tepat dan 4) pendampingan tentang teknik packing product modern 
dan pemasaran dengan media digital marketing. Kami menyimpulkan bahwa UMKM selama 
ini tidak melakukan pembukan, oleh karenanya kedepannya UMKM harus melakukan agar 
terbiasa dan mempunyai laporan keuangan. 
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PENDAHULUAN 
Keterpurukan perekonomian Indonesia akibat krisis moneter, menjadikan usaha 

mikro kecil dan menengah sebagai sektor andalan yang paling diminati oleh berbagai 
kalangan. Sektor UMKM telah terbukti tangguh ketika terjadi krisis ekonomi pada saat ini, 
hanya sektor UMKM yang bertahan dari kolapsnya ekonomi di masa pandemi Covid-19 
sementara sektor yang lebih besar justru tumbang karena krisis. Dengan adanya UMKM 
maka pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja menjadi 
berkurang. Sektor UMKM juga telah dipromosikan dan dijadikan sebagai agenda utama 
pembangunan ekonomi Indonesia. Pentingnya peranan UMKM dalam pembangunan di 
Indonesia saat ini menjadikan pemerintah menaruh perhatian yang cukup besar terhadap 
berkembangnya sektor UMKM agar menjadi lebih baik dan tertata. 

Masyarakat yang ada di pulau Gili Ketapang tidak sedikit yang berprofesi sebagai 
pengusaha khususnya pelaku usaha UMKM seperti pelaku makanan olahan. Terdapat pelaku 
usaha UMKM yang telah lama melakukan kegiatan usaha namun usahanya belum dapat 
berkembang dengan baik. Berdasarkan survey di lapangan menunjukkan bahwa tingginya 
kegiatan bisnis yang dilakukan oleh pelaku usaha belum disertai dengan pemahaman faktor-
faktor pendukung dalam melakukan kegiatan bisnis seperti pembukuan sederhana sehingga 
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pelaku usaha hanya fokus pada profit semata tanpa memperhatikan faktor-faktor 
pendukung usaha.  

Salah satu masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM antara lain adalah masalah 
pembukuan, mereka kurang memiliki kemampuan menerapkan akuntansi. Solusinya adalah 
sangat penting untuk dilakukan pendampingan dan pelatihan agar dapat mengelola 
keuangan usahanya secara efektif (Ilsan et al., 2020; Puspitaningtyas, 2017). Menurut 
Lestari & Rustiana (2019) pengetahuan pelaku UMKM tentang informasi akuntansi masih 
perlu dikembangkan sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
pelaku UMKM dalam hal akuntansi, serta upaya perbaikannya agar mereka dapat 
memanfaatkan informasi akuntansi dalam meningkatkan kualitas pengambilan berbagai 
keputusan yang dibuatnya. Sesedikit apapun transaksi yang terjadi, sesederhana apapun 
metode akuntansi yang dipakai, penerapan akuntansi akan memberikan manfaat yang besar 
bagi kelangsungan suatu usaha (Ediraras, 2010; Rizal et al., 2019). 

Menurut Satit et al. (2012) harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran 
yang paling mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan, pelanggan akan lebih bertahan 
membeli produk kita jika kita menawarkan produk dengan harga yang menarik dan 
kompetitif atau dengan memberikan diskon khusus. Salah satu unsur yang mempengaruhi 
volume penjualan adalah kebijakan penetapan harga, harga adalah pengaruh yang paling 
besar dalam keputusan membeli oleh pelanggan (Zhafira et al., 2013). 

Berdasarkan kajian manfaat pemahaman akuntansi dalam pengelolaan keuangan 
bagi UMKM maka pelaku UMKM perlu diberikan penyuluhan dan pelatihan pembukuan 
sederhana. Di desa Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo mayoritas 
pelaku usaha belum memahami bagaimana menyusun pembukuan sederhana yang fungsi 
utamanya adalah mengetahui setiap transaksi usaha baik penerimaan maupun pengeluaran. 
Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan fokus pada pelaku usaha UMKM di 
desa Gili Ketapang dengan tujuan agar pelaku usaha UMKM mendapatkan pemahaman 
pembukuan. Pemahaman yang diperoleh tersebut dapat diterapkan dalam kegiatan usaha 
dan dapat memperbaiki kualitas usaha yang dikelola. Dengan pelatihan pembukuan 
sederhana ini diharapkan mereka dapat menentukan biaya-biaya bahan baku dan 
operasional untuk menentuka harga jual dan selanjutnya dapat menghitung berapa laba 
yang mereka peroleh. 

 
METODE  

Pelaksanaan Kandidat Sarjana Mengabdi (KSM) Tematik Universitas Islam Malang 
berbasis domisili yang dilaksanakan pada tanggal 02 Agustus - 02 September 2021, yang 
beretempat di desa Gili Ketapang, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo Jawa 
Timur. Adapun sasaran yang menjadi objek dan subjek kegiatana pentingnya pembukuan 
adalah para pelaku umkm kerupuk ikan jenggelek desa Gili Ketapang. 
 

 
Gambar 1. Peta lokasi Desa Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo 
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Dalam pelaksanaan program kerja sosialisasi dan edukasi pentingnya pembukuan 

disini kita menggunakan alat bantu buku tulis, alat tulis dan alat hitung. Karena pelaku 
UMKM kurang memahami alat bantu aplikasi dan kurangnya alat elektronik yang mereka 
miliki, oleh sebab itu kita para tim hanya bisa mengajarkan pembukuan berbasis manual 
kepada pelaku UMKM. 

 
Tahapan Kegiatan dan Metode Pembelajaran 

Tahap persiapan, yang dilakukan untuk mempersiapkan berbagai hal sebelum 
melakukan kegiatan yang meliputi menjalin komunikasi dengan mitra, melakukan studi 
pendahuluan (survei lapangan), mengidentifikasi setiap permasalahan pada mitra dan 
melakukan penyusunan rencana pemecahan masalah. 

Tahap pelaksanaan, yang meliputi pendampingan dan pembinaan untuk mitra yang 
dipilih dan memberikan solusi untuk setiap permasalahan pada setiap mitra yang sudah 
ditelaah, permasalahan yang ditindak lanjuti meliputi permasalahan dalam bidang 
pembukuan, teknik pemasaran digital, tata cara pembayaran menggunakan uang elektronik 
dan, teknik packing product modern. Permasalahan ini didasari oleh pengetahuan 
pengelolaan UMKM melakukan pembukuan. 

Tahap evaluasi dan penutup, dimana permasalahan-permasalahan yang ditemukan 
dari peserta pelatihan menjadi bahan diskusi dan kajian bersama, kemudian ditawarkan 
solusi alternatifnya sebagai solusi akhir dan diberikan kesimpulan dan penutupan dari hasil 
kegiatan secara jelas dan menyeluruh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama kami melaksanakan program sosialisasi dan edukasi pentingnya pembukuan 
di Desa Gili Ketapang, kami memiliki output yang akan kita capai, di antaranya (1) Pelaku 
UMKM memahami dasar-dasar pembukuan untuk pelaku UMKM; (2) Pelaku UMKM dapat 
mengetahui biaya produksi sehingga dapat menentukan harga jual; (3) Pelaku UMKM dapat 
menghitung keuntungan dari usahanya sehingga lebih mudah mengatur strategi dalam 
pengembangan usaha. 

Kegiatan yang bertemakan Edukasi Pentingnya Pembukuan yang selama ini 
dilakukan memiliki tahap sebagai berikut: 
 
Mengunjungi Rumah Pelaku UMKM 

Mahasiswa Kandidat Sarjana Mengabdi (KSM) melakukan kunjungan guna mencari 
permasalahan dan hambatan yang ada pada pelaku UMKM. Berdasarkan pengamatan kami 
bahwa salah satu penyebab sulitnya usaha kerupuk ikan jenggelek sulit berkembang 
dikarenakan para pelaku usaha tidak mengetahui dimana posisi persaingan mereka di pasar. 
Terdapat empat hal yang perlu dipahami oleh pelaku usaha untuk memenangkan pasar yaitu 
produk, harga, distribusi dan komunikasi.  Maka disini kami memberikan pemahaman 
manfaat pembukuan khususnya dalam menentukan harga jual. 

Menurut Bapak Sukadji salah satu tokoh pelaku usaha kerupuk ikan jenggelek 
menganggap bahwa penyelenggaraan pembukuan dianggap ribet dan bertele-tele. 
Akibatnya mereka tidak memiliki informasi keuangan yang akurat, keuangan tercampur 
sehingga tidak bisa memisahkan harta usaha dan harta pribadi. 
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Gambar 2. Diskusi Awal Kendala dan Permasalahan 

 
Evaluasi Pembuatan Pembukuan Sederhana Kepada Pelaku UMKM 

Mahasiswa Kandidat Sarjana Mengabdi (KSM) mengajarkan Bapak Sukadji 
bagaimana cara mencatat pemasukan dan pengeluaran menggunakan buku kas dengan 3 
kolom yaitu debit, kredit, dan saldo. Dengan adanya sosialisasi dan edukasi mengenai 
pembukuan sederhana diharapkan pelaku UMKM lebih mudah memahami laba dan rugi 
setiap bulan, selain itu pelaku UMKM juga bisa mengetahui kemajuan usaha yang 
dimilikinya. Jadi tidak selalu hasil penjualan setiap hari hanya untuk dibelanjakan kembali 
dan pelaku UMKM sudah tahu berapa hasil laba bersih yang diperolehnya. 
 

 
Gambar 3. Pelatihan Pembukuan 

 

 
Gambar 4. Produk Kerupuk Ikan 
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Mengedukasi Mempromosikan Produk Melalui Media Sosial 
Sebagai tahap penyempurnaan agar UMKM dapat memperluas pangsa pasarnya 

maka pada tahap akhir selain edukasi tata cara pembukuan, kami mahasiswa Kandidat 
Sarjana Mengabdi (KSM) juga mengedukasi cara mempromosikan produk melalui media 
sosial karena selama ini ditemui kendala dari media promosi produk ini yaitu pelaku UMKM 
hanya bisa menggunakan media sosial, tidak bisa menggunakan market place. Dengan 
keterbatasan media promosi maka pelaku UMKM hanya bisa mengirimkan di daerah Jawa 
Timur saja. 
 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pelatihan ini, mulai dari tahap persiapan sampai pelaksananya 
dapat kami simpulkan temuan-temuan sebagai berikut: (1) UMKM tidak mengetahui cara 
membuat dan membaca laporan keuangan, selama ini tidak ada pemisahan dan 
penghitungan biaya produksi dan untuk konsumsi keluarga, sehingga mereka tidak dapat 
mendapatkan nilai laba yang sesungguhnya; (2) UMKM perlu disiplin dan membiasakan 
melakukan pembukuan untuk usahanya, agar terbiasa dan mempunyai laporan keuangan 
sebagai alat pengukur kinerja dan juga  untuk pengajuan modal kepada perbankan, investor 
atau  lembaga keuangan lainnya.. 
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